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Mengoptimalkan Pendidikan Islam melalui Pemasaran
Digital: Pengaruhnya pada Efektivitas Pembelajaran dan Kualitas Pendidikan di Madrasah Ibidaiyah

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memegang peran penting dalam membentuk karakter generasi muda, khususnya di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) seperti Ml Miftahul Ulum Desa Banyuanyar Lor Gending (Islamic et al., 2024;
Komariah & Nihayah, 2023). Pendidikan di tingkat Madrasah dihadapkan pada tantangan besar dalam
menghadapi perkembangan zaman yang semakin pesat, terutama dalam hal integrasi teknologi dalam
pembelajaran (Nurkhasanah et al., 2023; Rohman et al., 2023). Di era digital ini, penggunaan teknologi yang
tepat dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Madrasah
(Fawait et al., 2024; Mahsusi et al., 2024; Musolin et al., 2024).

Pemasaran digital, yang sebelumnya lebih dikenal dalam dunia bisnis, kini mulai diterapkan dalam dunia
pendidikan, termasuk pendidikan Islam (Harbi & Mohammed Magsood, 2022; Hasan, 2020). Penerapan
pemasaran digital dapat menjadi alat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kualitas Pendidikan
(Masrianto et al., 2022; Alenezi, 2023; Jadhav et al., 2023). Dengan memanfaatkan media sosial dan platform
digital lainnya, Madrasah ini dapat lebih mudah mengakses materi ajar yang relevan dan menarik bagi siswa.

Fakta sosial menunjukkan bahwa mayoritas siswa di Madrasah Ibtidaiyah memiliki akses ke perangkat
digital, seperti smartphone dan tablet. Menurut survei yang dilakukan di desa ini, sekitar 75% siswa aktif
menggunakan media sosial setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dan pemasaran digital dapat
dimanfaatkan untuk menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran
pendidikan Islam (Ambarwati & Sari, 2024; Aseery, 2024; Almansour, 2022).

Dalam konteks pendidikan Islam, pemasaran digital dapat digunakan untuk memperkenalkan materi ajar
yang lebih interaktif dan aplikatif (Harbi & Mohammed Magsood, 2022; Shaikh & Alam Kazmi, 2022;
Ambarwati & Sari, 2024). Menurut teori Kotler dan Keller (2016) tentang pemasaran digital, pemanfaatan
media digital untuk menyampaikan konten yang relevan dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa
(Alimuddin et al., 2024; Francis et al., 2023; Al-Hawary & Al-Fassed, 2022). Penerapan pemasaran digital
dalam Madrasah ini berpotensi membuat pembelajaran lebih mudah dipahami dan menyenangkan, serta lebih
terhubung dengan kehidupan sehari-hari siswa (Mahsusi et al., 2024; Rusli & Nurdin, 2022).

Salah satu teori yang relevan dengan penerapan pemasaran digital dalam pendidikan adalah teori
pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget (Richter et al., 2024; Nigatu et al., 2025).
Piaget berpendapat bahwa siswa belajar secara optimal ketika mereka dapat berinteraksi langsung dengan
materi yang diajarkan (Liang, 2025; Sheffler et al., 2022). Pemasaran digital memungkinkan penyampaian
materi pembelajaran secara interaktif, yang memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar
(Aparicio et al., 2024; Rof et al., 2022).

Penerapan pemasaran digital dalam pendidikan Islam di madrasah ibtidaiyah juga menghadapi beberapa
tantangan, Salah satunya adalah keterbatasan akses internet yang masih terbatas di beberapa bagian desa

(Yunus et al., 2023) (Mahsusi et al., 2024). Walaupun demikian, dengan adanya inisiatif untuk
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memperkenalkan pemasaran digital, Madrasah ini berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif
dan terjangkau bagi semua siswa (Shaikh & Alam Kazmi, 2022; Amit et al., 2022).

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada lokasi penelitian yang spesifik, yaitu di MI Miftahul Ulum
Desa Banyuanyar Lor Gending. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemasaran digital
dapat diterapkan secara efektif di Madrasah dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran (Umah et al.,
2023; Shaikh & Alam Kazmi, 2022). Di samping itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana
pemasaran digital dapat mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi pendidikan Islam di Madrasah
(Shaikh & Alam Kazmi, 2022; Juhaidi, 2024).

Melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan metode optimal dalam mengintegrasikan pemasaran
digital dalam pendidikan Islam (Riyadi et al., 2023; Budiarto & Salsabila, 2022). Penelitian ini akan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam di Madrasah, khususnya dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi yang semakin
berkembang (Fawait et al., 2024; Baharun & Mukarramah, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus untuk menganalisis
penerapan pemasaran digital dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kualitas pendidikan di Ml
Miftahul Ulum Banyuanyar Lor, Kabupaten Probolinggo (Wiryany et al., 2023; Agistina et al., 2023). Metode
kualitatif dipilih karena dapat menggali informasi secara mendalam mengenai fenomena yang terjadi di
lapangan, dalam hal ini terkait dengan pengaruh penggunaan pemasaran digital terhadap pembelajaran dan
kualitas pendidikan di Madrasah (Efendi, 2022; Ariatin et al., 2022; Hasanah, 2024). Data yang diperoleh akan
digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif mengenai tantangan serta peluang
yang dihadapi dalam memanfaatkan pemasaran digital (Chaffey & Smith, 2022; Rahman et al., 2024).

Dalam pengumpulan data, wawancara mendalam akan dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat
dalam penerapan pemasaran digital, yakni kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, lima
tenaga pendidik, dua siswa, dan dua orang tua siswa. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif
masing-masing individu mengenai bagaimana pemasaran digital diterapkan, sejauh mana pemasaran digital
berpengaruh terhadap pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi di Madrasah.
Selain wawancara, observasi langsung di ruang kelas dan studi dokumentasi juga dilakukan untuk memperoleh

data yang lebih lengkap dan akurat. Sebagaimana tabel 1.1.

No Pihak yang Ditemui Jumlah Inisial
1  Kepala Madrasah 1 P

2  Wakil Kepala Madrasah Kurikulum 1 AM

3  Tenaga Pendidik 5 NH,R,FR
4 Siswa 2 MF,MH
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5  Orang Tua Siswa 2 J,S

Proses pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pada tahap pertama, wawancara
dilakukan dengan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah untuk memahami kebijakan dan strategi yang
diterapkan dalam mengintegrasikan pemasaran digital ke dalam pembelajaran. Pada tahap berikutnya,
wawancara dengan tenaga pendidik akan menggali bagaimana mereka menggunakan pemasaran digital dalam
pengajaran sehari-hari dan pengaruhnya terhadap siswa. Wawancara dengan siswa dan orang tua akan fokus
pada persepsi mereka terhadap penggunaan teknologi dan pemasaran digital dalam mendukung proses
pembelajaran.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis tematik.
Data dari wawancara dan observasi akan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan
penelitian, seperti implementasi pemasaran digital, efektivitas pembelajaran, dan dampak terhadap kualitas
pendidikan. Tabel berikut ini menyajikan pihak-pihak yang terlibat dalam pengumpulan data dan tujuan
wawancaranya.

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas
tentang bagaimana pemasaran digital diterapkan dalam pendidikan Islam di Madrasah dan pengaruhnya
terhadap efektivitas pembelajaran serta peningkatan kualitas pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pemasaran digital di MI Miftahul Ulum Banyuanyar Lor, Kabupaten Probolinggo,
menunjukkan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran dan kualitas pendidikan di Madrasah
ini. Hasil wawancara dengan kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah, tenaga pendidik, siswa, dan
orang tua menunjukkan adanya potensi besar dalam penggunaan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Menurut teori Jean Piaget yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif
melalui pengalaman langsung, penerapan pemasaran digital memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
dalam pembelajaran yang menyenangkan dan aplikatif.

Kepala Madrasah MI Miftahul Ulum menyampaikan bahwa penggunaan media sosial dan
platform digital, seperti Instagram dan Facebook, menjadi sarana yang efektif untuk memperkenalkan
kegiatan dan materi pembelajaran kepada siswa dan orang tua. "Media sosial memudahkan kami
dalam menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik, selain itu juga meningkatkan
interaksi antara Madrasah dan orang tua,” ujar Kepala Madrasah. Ini sejalan dengan konsep
pemasaran digital menurut Kotler dan Keller (2016), yang menyatakan bahwa digitalisasi dapat
memperluas jangkauan pesan dan meningkatkan komunikasi antara pihak institusi pendidikan dan

audiens.
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Wawancara dengan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum juga mengonfirmasi bahwa
penerapan pemasaran digital telah memperkaya pengalaman pembelajaran siswa. "Kami mulai
mengintegrasikan video pembelajaran, materi ajar berbasis digital, dan pengumuman melalui
platform digital yang dapat diakses siswa kapan saja. Ini membantu mereka belajar lebih mandiri,"
jelas wakil kepala Madrasah. Hal ini selaras dengan teori Piaget, yang menyarankan bahwa
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran akan memperdalam pemahaman mereka.

Salah satu temuan menarik datang dari respon para tenaga pendidik. Lima guru yang
diwawancarai menunjukkan adanya peningkatan efektivitas dalam menyampaikan materi
pembelajaran setelah penerapan pemasaran digital. Salah satu guru mengatakan, "Melalui media
digital, materi yang kami ajarkan menjadi lebih mudah dipahami, dan siswa dapat mengaksesnya di
luar jam pelajaran.” Meskipun demikian, mereka juga menghadapi tantangan terkait dengan
keterbatasan akses internet di beberapa daerah, yang menjadi kendala bagi sebagian siswa dalam
mengakses materi secara online.

Dari sisi siswa, hampir 50% mendukung penggunaan pemasaran digital dalam pembelajaran.
Mereka merasa bahwa teknologi membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. “Dengan
menggunakan video dan gambar, saya bisa lebih cepat memahami pelajaran. Selain itu, saya bisa
belajar kapan saja,” ujar salah satu siswa. Hal ini mencerminkan bahwa pemasaran digital memiliki
potensi untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sesuai
dengan teori Piaget yang menyebutkan pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan adanya kekhawatiran mengenai
pengaruh media sosial terhadap fokus belajar anak. Dua orang tua yang diwawancarai
mengungkapkan bahwa mereka mendukung teknologi dalam pendidikan, tetapi berharap penggunaan
media sosial lebih diarahkan untuk pembelajaran dan tidak mengganggu aktivitas lainnya. “Kami
mendukung penggunaan teknologi, namun kami khawatir jika anak terlalu banyak waktu di media
sosial yang tidak berhubungan dengan Madrasah,” kata salah satu orang tua.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, 60% orang tua mendukung penggunaan pemasaran digital
dalam pendidikan, sementara 10% merasa kurang setuju karena kekhawatiran terkait pengaruhnya
terhadap konsentrasi belajar. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada dukungan yang signifikan, perlu
ada pengaturan dan pengawasan agar pemasaran digital bisa digunakan secara optimal tanpa
mengganggu fokus siswa. Hasil ini juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam persepsi antara

siswa, tenaga pendidik, dan orang tua terkait penggunaan media sosial dalam pembelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital memiliki
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di MI Miftahul Ulum.
Meskipun ada tantangan terkait dengan aksesibilitas teknologi dan kekhawatiran orang tua, potensi
pemasaran digital untuk memperkaya pengalaman pembelajaran siswa sangat besar. Ke depan,
Madrasah ini diharapkan dapat terus mengembangkan pemanfaatan teknologi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa zaman sekarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Miftahul Ulum Banyuanyar Lor Kabupaten
Probolinggo, dapat disimpulkan bahwa penerapan pemasaran digital memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan kualitas pendidikan. Penggunaan platform media sosial
seperti Instagram dan Facebook terbukti dapat memperluas jangkauan komunikasi antara sekolah, siswa, dan
orang tua. Dalam era digital ini, platform tersebut berfungsi sebagai jembatan yang efektif untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan pembelajaran.

Media sosial yang dikelola dengan baik tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga menjadi
ruang pembelajaran yang interaktif. Melalui media ini, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dalam
bentuk yang lebih menarik, seperti video, gambar, dan konten edukatif lainnya. Hal ini memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dari metode konvensional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa mendukung penggunaan teknologi dalam
proses belajar. Mereka merasa bahwa pembelajaran digital membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami
dan lebih menarik, dibandingkan dengan cara belajar tradisional yang terkadang terasa monoton. Aksesibilitas
yang dimiliki siswa untuk mengulang pelajaran kapan saja dan di mana saja juga sangat membantu mereka

untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing.
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Dalam konteks ini, teori pembelajaran Piaget mengenai pentingnya pengalaman konkret dalam proses
belajar sangat relevan. Pembelajaran digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami materi
secara langsung melalui berbagai platform dan alat bantu visual, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran digital yang terintegrasi dengan teknologi
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Selain itu, pemasaran digital juga memberikan manfaat dalam membentuk citra positif madrasah di mata
publik. Orang tua merasa lebih terhubung dengan kegiatan yang dilakukan di sekolah dan mendapatkan
informasi secara real-time. Hal ini memungkinkan terjalinnya komunikasi yang lebih baik antara pihak
madrasah dan keluarga, yang pada akhirnya memperkuat kolaborasi dalam mendukung perkembangan siswa.

Pentingnya hubungan ini semakin terlihat dalam kemajuan yang tercatat dalam pembelajaran siswa.
Kepercayaan yang dibangun melalui pemasaran digital memungkinkan pihak sekolah untuk memperkenalkan
lebih banyak program pendidikan, serta memberi ruang bagi siswa dan orang tua untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah. Pembentukan citra positif ini berpotensi untuk memperkuat ekosistem pendidikan Islam
yang berbasis digital.

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah
satu masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses internet di beberapa daerah, terutama di daerah
dengan infrastruktur yang terbatas. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam penerimaan materi pembelajaran
antara siswa yang memiliki akses internet yang baik dengan yang tidak.

Selain itu, beberapa orang tua juga mengungkapkan kekhawatirannya terhadap dampak negatif
penggunaan media sosial. Mereka berpendapat bahwa jika tidak diawasi dengan baik, penggunaan media sosial
dapat mengganggu fokus belajar anak-anak mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan keluarga
untuk memberikan pengawasan yang lebih ketat, serta mendampingi siswa dalam menggunakan teknologi
dengan cara yang positif dan produktif.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan pengelolaan dan strategi yang bijaksana dalam
menerapkan pemasaran digital di lingkungan madrasah. Pihak sekolah perlu menyusun kebijakan yang jelas
mengenai penggunaan media sosial dan teknologi, dengan menetapkan batasan-batasan tertentu terkait jenis
konten dan waktu penggunaannya. Hal ini bertujuan agar penggunaan teknologi tetap sejalan dengan tujuan
pendidikan dan visi madrasah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital, jika digunakan dengan
bijak, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Pembelajaran yang
berbasis digital dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan
interaktif, serta memperkuat nilai-nilai keislaman dalam pendidikan. Dengan strategi pemasaran digital yang
tepat dan pengawasan yang berkelanjutan, madrasah dapat mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di

masa depan.
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